Bab 777 Objele dan Metode Penclitian

BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1  Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu
penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk mendapatkan
jawaban ataupun solusi dari permasalahan.

Adapun pendapat Husein Umar (2006:13) menjelaskan pengertian objek
penelitian adalah sebagai berikut :

“Objek penelitian adalah menjelaskan tentang apa atau siapa yang menjadi

objek penelitian juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bias juga

ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”.

Objek Penelitian ini adalah Pengetahuan Pajak dan Sanksi Perpajakan dalam
menciptakan kepatuhan pajak”
3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Metode dalam penelitian ini menggunakan
metode deskritif dan verifikatif. Dengan menggunakan metode tersebut untuk
membuktikan, menggungkapkan, dan mengumpulkan permasalahan menjadi satu

jawaban dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan secara sistematis.

30
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Menurut Moch. Nasir (2005:54) pengertian metode deskriptif adalah sebagai
berikut :

“Metode deskriptif adalah suatu metode dalm meneliti ststus kelompok

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu system, pemikiran, atau pun

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”.

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan rumusan masalah satu
sampai tiga. Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah-masalah
yang ada sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data dapat dikumpulkan,
dianalisis, dan ditarik kesimpulan dengan teori-teori yang telah dipelajari.

Analisis Kuanttatif menurut Rosgandika Mulyana (2005:8) :

“Analisis Kuantitatif merupakan metode ilmiah untuk pencapaian validitas
yang tinggi realibilitasnya dan mempunyai peluang kebenaran ilmiah yang tinggi,
sifat kuantitatif member bobot (rating), perangkat (rangking), atau skor (scoring).

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan
perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel X1,

X2 terhadap variable Y yang diteliti.

3.2.1 Desain Penelitian
Desain penelitian adalah rancangan penelitian yang digunakan sebagai
pedoman dalm melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna bagi

semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian.
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Desain Penelitian adalah Suatu Rencana Struktur, dan Strategi untuk

menjawab permasalahan, yang mengoptimasi validitas. (Umi Narimawati : 2008)

Menurut Sugiyono (2009:13) penjelaskan proses penelitian disampaikan

seperti teori sebagai berikut :

Proses penelitian meliputi :

1.

2.

Sumber masalah

Rumusan masalah

Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
Pengajuan hipotesis

Metode penelitian

Menyusun instrument penelitian

Kesimpulan.

Berdasarkan proses penelitian yang dijelaskan di atas, maka desain pada

penelitian ini dijelaskan sebagai berikut :

Desain penelitian yang digunakan peneliti dijelaskan sebagai berikut :

Sumber masalah

Peneliti melakukan survey awal untuk menentukan fenomena yang terjadi untuk
dijadikan dasar penelitian.

Rumusan masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabannya

melalui pengumpulan data. rumusan masalah dalam penelitian ini telah
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dipaparkan dalam latar belakang penelitian dan diperinci dalm identifikasi
masalah dan perumusan masalah.

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan
Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (berhipotesis), maka
diperlukan referensi teoritis yang relevan dengan masalah dan dalam penelitian
sebelumnya dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban
sementara yang terdapat pada Kantor Pelayanan Pajak

4. Pengujian Hipotesis
Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan
didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara
empiris (factual) maka jawaban itu disebut hipotesis. Hipotesis yang dibuat dalam
penelitian ini adalah “Pengetahuan pajak dan Sanksi Perpajakan dalam
menciptakan kepatuhan wajib pajak”.

5. Metode penelitian
Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode penelitian yang
sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih metode itu adalah tingkat ketelitian
data yang diharapkan dan konsisten yang dikehendaki. Sedangkan pertimbangan
praktisi adalah, tersedianya dana, waktu, dan kemudahan yang lain. Pada
penelitian kali ini metode penelitian yang digunakan adalah metode survey
dengan teknik analisis data menggunakan metode analisis kualitatif dan metode

kauantitatif.
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6. Menyusun instrument penelitian
Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti dapat menyusun
instrument penelitian. Instrument ini digunakan sebagai alat pengumpul data.
instrument pada penelitian ini berbentuk data yang didapatkan dari data yang
diterima dari Kantor Pelanyan Pajak yang termasuk kedalam penelitian.

7. Kesimpulan
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode yang berupa jawaban
terhadap tumusan masalah. Dengan menekankan pada pemecahan masalah berupa
informasi mengenai solusi masalah yang bermanfaat sebagai dasar untuk

pembuatan keputusan.

Tabel |
Desain Penelitian
Desain Penelitian
Tujuan
Jenis Metode yang Time
Penelitian Unit analisis
Penelitian digunakan Horizon
Descriptive Cross
T-1 Descriptive Wajib Pajak
survey Sectional
Descriptive Cross
T-2 Descriptive Wajib Pajak
survey Sectional
Descriptive | Explanatory Cross
T-3 Wajib Pajak
& verikatif Survey Sectional

Sumber: (Umi Narimawati:2010)
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Dari tabel di atas dapat penulis uraikan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengetahuan pajak pada Wajib Pajak di Kantor Pelayanan
Pajak Pratama Cianjur digunakan metode deskriptif dan survey dengan cara
membandingkan keadaan yang ada dengan teori-teori yang relevan.

2. Untuk mengetahui sanksi perpajakan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Cianjur digunakan metode deskriptif dan survey dengan cara membandingkan
keadaan yang ada dengan teori-teori yang relevan pada KPP dengan waktu yang
telah dijadwalkan.

3. Untuk mengetahui kepatuhan Wajib Pajak badan hukum pada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama di Cianjur digunakan metode deskriptif dan survey
dengan cara membandingkan keadaan yang ada dengan teori-teori yang relevan.

4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengetahuan pajak dan sanksi
perpajakan terhadap kepatuhan pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Cianjur digunakan  metode deskriptif dan verifikatif yaitu dengan cara
mengumpulkan informasi dengan membuat  instrumen  kedua  dengan
menganalisis secara kuantitatif serta melakukan uji hipotesis yang telah
ditetapkan dengan menggunakan uji statistika.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi Variabel adalah proses penguraian variable penelitian
kedalam sub variable, dimensi, indikator sub variable, dan pengukuran. Adapun

syarat penguraian operasionalisasi dilakukan bila dasar konsep dan indicator masing-
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masing variable sudah jelas, apabila belum jelas secara konseptual maka perlu

dilakukan analisis faktor. (Umi Narimawati : 2008)

Untuk menguji hipotesis yang diajukan, maka variabel-variabel yang akan

diteliti memerlukan indikator sebagai berikut:

1.

Variabel Independen (X)

Variabel independen vyaitu variabel bebas yang keberadaannya tidak
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain, bahkan variabel ini merupakan faktor
penyebab yang akan mempengaruhi variabel lainnya. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah Pengetahuan pajak dan Sanksi Perpajakan.
Pengetahuan pajak dan Sanksi Perpajakan ditentukan dengan suatu ordinal,
data-data diperoleh dari hasil wawancara dan kuesioner.

Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen adalah variabel terkait yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas, yaitu kepatuhan wajib pajak.

Lebih jelas lagi mengenai operasionalisasi variabel tersebut dapat dilihat pada

tabel berikut ini

Tabel Il
Operasionalisasi Variabel
Variabel | Konsep Indikator Skala No.
kuesioner
Variabel | “Pengetahuan Pajak adalah | a. Pengetahuan 1,2,3
(X1) informasi pajak yang dapat mengenai  Ketentuan
Pengetah | digunakan ~ wajib  pajak Umum dan Tata Cara
uan pajak sebagai dasar untuk Perpajakan Interval
bertindak, mengambil 4.5
keputusan,  dan  untuk | b. Pengetahuan
menempuh arah atau strategi mengenai Sistem
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tertentu sehubungan dengan Perpajakan di
pelaksanaan hak dan Indonesia
kewajibannya dibidang
perpajakan.” Veronica | ¢ Pengetahuan
Carolina,dkk (2009:7) mengenai  Fungsi 6.7
Perpajakan
Variabel | “Sanksi perpajakan merupakan | Pandangan tentang
(X2) - jaminan bahwa ketentuan | sanksi perpajakan
Sanks_l peratu_ran perundang-und_angan tersebut diukur dengan
Perpajak | perpajakan (norma perpajakan)
an akan  dituruti/ditaati/dipatuhi. | indikator (Yadnyana,
Atau dengan kata lain sanksi | 2009) sebagai berikut.
perpajakan  merupakan alat
pencegah (preventif)  agar | (1) Sanksi pidana yang
Wajib Pajak. tidak melapggar dikenakan bagi 8,9
norma perpajakan”. Mardiasmo .
(2009:57) pelanggar aturan pajak
cukup berat.
(2) Sanksi administrasi | Interval
yang dikenakan bagi 10,11
pelanggar aturan pajak
sangat ringan.
(3) Pengenaan sanksi
yang cukup berat 12,13
merupakan salah satu
sarana untuk mendidik
wajib pajak.
(4) Sanksi pajak harus
dikenakan kepada
pelanggarnya tanpa 14,15
toleransi.
(5) Pengenaan sanksi 16,17

atas pelanggaran pajak
dapat dinegosiasikan.
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Variabel | Menurut Safri Nurmanto dalam | Menurut Chaizi Nasucha,

(Y) Siti Kurnia Rahayu (2010:138) | kepatuhan  wajib  pajak
Kepatuha diidentifikasi dari :
... | mengatakan bahwa kepatuhan ..
n  wajib _ S a. Kepatuhan wajib
pajak. perpajakan dapat didefinisikan pajak dalam 18,19
sebagai sutau keadaan di mana mendaftarkan diri
Waijib Pajak memenuhi semua | b. Kepatuhan untuk 20,21

melaporkan kembali | interval
surat pemberitahuan

c. Kepatuhan dalam

perpajakanny penghitungan  dan 22,23
pembayaran pajak
terutang; dan

d. Kepatuhan dalam
pembayaran 24,25
tunggakan

kewajiban perpajakan dan
melaksanakan hak

Dalam operasionalisasi variabel ini semua variabel menggunakan skala
ordinal.Pengertian dari skala ordinal menurut Nur Indriantoro dan Bambang
(2002:98) adalah sebagai berikut: “Skala ordinal adalah skala pengukuran yang tidak
hanya menyatakan kategori,tetapi juga menyatakan peringkat construct diukur.”

Berdasarkan pengertian diatas, maka skala yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala ordinal dengan tujuan untuk memberikan informasi
berupa nilai pada jawaban. Variabel-variabel tersebut diukur oleh instrumen
pengukur dalam bentuk kuesioner berskala ordinal yang memenuhi pernyataan
pernyataan tipe skala likert.

Skala likert menurut Sugiyono (2009:132) adalah sebagai berikut:
“Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.”

Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus

menggambarkan, mendukung pernyataan (positif) atau tidak mendukung
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pernyataan (negatif). Pada jawaban kuesioner diberikan skor pertanyaan yang memiliki
jawaban positif dan pertanyaan yang memiliki jawaban negatif. Pertanyaan
positif bertujuan untuk mengetahui jawaban yang sesuai dengan kebenaran,
sedangkan jawaban negatif bertujuan untuk mengkroscek apakah responden menjawab
secara konsisten dan benar-benar menjawab kuesioner.

Pemberian skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner yang diajukan adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.3
Scoring Untuk Jawaban Kuesioner Positif
Jawaban Responden Skor
a 5
b 4
c 3
d 2
e 1

Sumber: Sugiyono (2010:94)

Untuk pertanyaan negatif, tingkat jawabannya terdapat pada tabel 3.4

dibawah ini :
Tabel 3.4
Scoring Untuk Jawaban Kuesioner Negatif
Jawaban Responden Skor
A 1
B 2
C 3
D 4
E 5

Sumber: Sugiyono (2010:94)
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3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data
Data itu dibedakan menjadi data primer dan data sekunder. Data Primer
adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama, sedangkan data sekuder
adalah data yang sudah tersedia sehingga kita tinggal mencari dan mengumpulkan.
(Umi Narimawati : 2008)
Jenis data yang digunakan peneliti mengenai “Pengetahuan pajak dan Sanksi
Perpajakan dalam menciptakan kepatuhan wajib pajak adalah data primer.
3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
Untuk  menunjang hasil  penelitian, maka peneliti  melakukan
pengelompokan data yang diperlukan kedalam dua golongan, yaitu:
1. Populasi
Pengertian Populasi Sugiyono (2007:55) menyatakan bahwa:
“Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas, objek atau subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Unit analisis dalam penelitian ini adalah Kantor Pelayanan Pajak Cianjur
khusunya pada bagian Pengawasan dan konsultasi serta wajib pajak. Dengan
demikian maka populasi dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak Badan yang

terdaftar di KPP Pratama Cianjur.
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2. Sampel
Pengertian sampel menurut Sugiyono (2007:59) menyatakan bahwa:
“Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”.
Pada penelitian ini Penentuan pengambilan sampel ditentukan dengan

menggunakan teknik. pendekatan Slovin, pendekatan ini dinyatakan dengan rumus

sebagai berikut :

Keterangan : n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
e = batas kesalahan yang ditoleransi (1%, 5%, 10%)
Berdasarkan rumus diatas, maka dapat diketahui sampel yang akan diambil

dalam penelitian ini melalui perhitungan berikut :

4085
1+ 4085.0,1°
4085
41,85

=97,61->98 =100
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3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (Field Research), dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan
langsung pada instansi yang menjadi objek untuk mendapatkan data primer.
Pada penelitian ini data dikumpulkan melalui beberapa teknik pengumpulan data,
yaitu :
1. Kuesioner
Pengumpulan data melalui daftar pertanyaan tertulis yang disusun sedemikian
rupa dan ditunjukkan kepada responden berkaitan dengan masalah penelitian.
Menurut (Nasution,2003:128)., kuesioner adalah daftar pertanyaan yang
didistribusikan melalui pos untuk diisi dan dikembalikan atau dapat dijawab
dibawah penguasaan peneliti
2. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara penanya atau
pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat
interview guide (paduan wawancara). (Moh. Nazir, 1998:242). Wawancara
dilakukan pada pegawai pajak dan wajib pajak.
3. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh berbagai teori dan asumsi yang
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti berupa buku-buku, dokumentasi

perusahaan danrefernsi lain berkaitan dengan masalah yang diteliti.
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4. Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dalam penelitian ini bertintak
sebagai nonpartisipan. Observasi nonpartisipan adalah peneliti tidak terlibat
langsung dengan objek yang diamati. Peneliti hanya sebagai pengamat

independent.

3.2.4.1 Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2010:2) valid adalah “Menunjukkan derajad ketepatan
antara data yang sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti.” Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat
diartikan sebagai suatu karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat
pengukuran sebuah alat test (kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang
diinginkan peneliti untuk diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila dia
melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya
diukur.

Untuk mempercepat dan mempermudah penelitian ini pengujian validitas
dilakukan dengan bantuan komputer dengan menggunakan software SPSS 17.0 for
windows dengan metode korelasi untuk mencari koefisien korelasi antara variabel X; dan
Y, Variabel X,dan Y, X; dan X,

Uji validasi ditujukan untuk menguji sejauh mana alat ukur dalam hal ini

kuesioner mengukur apa yang ingin diukur. Pengujian validasi dilakukan dengan
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mengkorelasikan masing-masing item skor dengan total skor. Teknik analisis yang

digunakan adalah koefisien korelasi product-moment pearson, sebagai berikut :

ny XY ->2X>Y
JhEX?2—(EXPnTY2 - (TY))

r =

Butir yang mempunyai korelasi positif dengan skor total serta korelasi yang
tinggi menunjukkan bahwa butir tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula.

Syarat minimum dikatakan valid untuk variabel penelitian adalah r = 0,30.

Tabel 3.5 Uji validitas variabel pengetahuan pajak

No r korelasi r kritis Ket
1 0.713 0.3 valid
2 0.751 0.3 valid
3 0.738 0.3 valid
4 0.772 0.3 valid
5 0.749 0.3 valid
6 0.739 0.3 valid
7 0.743 0.3 valid

Berdasarkan hasil uji validitas, diketahui bahwa dalam variabel pengetahuan
pajak semua item valid karena nilai r korelasinya lebih besar dari r tabel (misalkan:

0,713>0,30).
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Tabel 3.6 Uji validitas variabel sanksi perpajakan

No r korelasi r kritis Ket

8 0.673 0.3 valid

9 0.685 0.3 valid

10 0.684 0.3 valid

11 0.700 0.3 valid

12 0.671 0.3 valid

13 0.674 0.3 valid

14 0.679 0.3 valid

15 0.676 0.3 valid

16 0.691 0.3 valid

17 0.732 0.3 valid

45

Berdasarkan hasil uji validitas, diketahui bahwa dalam variabel sanksi perpajakan

semua item valid karena nilai r korelasinya lebih besar dari r tabel (misalkan:

0,673>0,30).

Tabel 3.7 Uji validitas variabel kepatuhan wajib pajak

No r korelasi r kritis Ket
18 0.874 0.3 valid
19 0.848 0.3 valid
20 0.874 0.3 valid
21 0.857 0.3 valid
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22 0.842 0.3 valid
23 0.843 0.3 valid
24 0.869 0.3 valid
25 0.862 0.3 valid

Berdasarkan hasil uji validitas, diketahui bahwa dalam variabel kepatuhan wajib
pajak semua item valid karena nilai r korelasinya lebih besar dari r tabel (misalkan:

0,874>0,30).

3.2.4.2. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2010:3) reliabiltas adalah “Derajad konsistensi /
keajegan data dalam interval waktu tertentu.” Berdasarkan definisi diatas, maka
relibilitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik terkait dengan keakuratan,
ketelitian, dan kekonsistenan. Suatu alat disebut reliabel apabila dalam beberapa
kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek sama sekali diperoleh hasil
yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum
berubah. Dalam hal ini relatif sama berarti tetap adanya toleransi perbedaan-
perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali pengukuran.

Pada penelitian ini digunakan metode pengukuran reliabilitas Alpha Cronbach,

dengan kriteria besarnya koefisien reliabilitas minimal harus dipenuhi oleh suatu alat

ukur adalah 0,70 yang berarti bahwa secara keseluruhan alat ukur telah memiliki
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konsistensi yang dapat diandalkan. Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai

reliabilitasnya:

Tabel 3.8 Nilai Reliabilitas

Variabel Nilai Reliabel
Pengetahuan pajak 0,773 Reliabel
Sanksi perpajakan 0,710 Reliabel
Kepatuhan wajib pajak 0,875 Reliabel

Nilai reliabilitas memberikan indikasi bahwa keandalan kuesioner yang
digunakan pada variabel pengetahuan pajak, sanksi perpajakan, dan kepatuhan wajib
pajak sebagai alat pengukur termasuk pada kategori berkorelasi kuat karena nilainya

lebih besar dari 0,7.

3.2.4.3 Uji MSI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Dimana variabel X1 (Pengetahuan Pajak) dan X2 (Sanksi Perpajakan) dipasangkan
dengan data variabel Y (Kepatuhan Wajib Pajak) yang dikumpulkan melalui
kuesioner masih memiliki skala ordinal, maka sebelum diolah data ordinal
terlebih dahulu dikonversi menjadi data interval menggunakan Methode Succesive
Internal (MSI).

Langkah-langkah transformasi data ordinal ke data interval yaitu :
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a. Memperhatikan setiap butir jawaban responden dari kuesioner yang
disebarkan.

b. Pada setiap butir yang ditentukan dihitung masing-masing frekuensi jawaban
responden.

c. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut
proporsi.

d. Menetukan proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai proporsi
secara berurutan perkolom skor.

e. Menggunakan Tabel Distribusi Normal, hitung nilai Z untuk setiap proporsi

kumulatif yang diperoleh.

Menentukan nilai tinggi densitas untuk setiap nilai Z yang diperoleh

(dengan menggunakan Tabel Tinggi Densitas).

g. Menggunakan skala dengan rumus.

(Density at Lower Limit) — (Density at Upper Limit)

NS =
(Area Below Upper Limit) — (Area Below Upper Limit)

Keterangan:

Density at Lower Limit = kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit = kepadatan batas atas

Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas atas

Area Below Upper Limit = daerah dibawah batas bawah
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h. Sesuaikan nilai skala ordinal ke interval, yaitu Skala Value (SV) yang nilainya
terkecil (harga negatif yang terbesar) diubah menjadi sama dengan jawaban

responden yang terkecil melalui transformasi berikut ini:

[NS+[NSmin|+1]=Y

3.2.5. Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis

Rancangan analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang lebih penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telah

diuraikan dengan menggunakan metode kualitatif dan metode kuantitatif.

3.2.5.1 Rancangan Analisis

Berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian, maka metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode verifikatif.
Dalam pelaksanaan, penelitian ini menggunakan jenis atau alat bentuk penelitian
deskriptif dan verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data

dilapangan.



Bab 777 Objele dan Wetode Penelitian 50

Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa
yan dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk selanjutnya diolah menjadi
data. Data tersebut kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan
Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana pengetahuan
pajak, sanksi perpajakan dan kepatuhan pajak.

Penelitian verifikatif adalah penelitian yang digunakan untuk menguji
hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan untuk
menguji pengaruh variabel independent (X) terhadap variabel dependent (Y)
yang diteliti. Verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis
apakah diterima atau ditolak.

Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan
menggunakan metode kuantitatif.

1. Analisis Deskriptif atau Kualitatif

Penelitian  deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana
pengetahuan pajak, sanksi perpajakan, dan kepatuhan Wajib Pajak. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut:

a. Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasikan dalam lima
alternatif jawaban dengan menggunakan skala ordinal yang menggambarkan
peringkat jawaban.

b. Dihitung total skor setiap variabel/subvariabel = jumlah skor dari seluruh
indikator variabel untuk semua responden.

c. Dihitung skor setiap variabel/subvariabel = rata-rata dari total skor.
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d. Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digunakan statistik
deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk tabel
ataupun grafik.

e. Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian ini,

digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut:

N (im-1
RS = ( )
m

Sumber: Umi Narimawati (2007)

Keterangan :
n = jumlah sampel yang diambil
m = jumlah alternatif jawaban tiap item

Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian, dapat
dilihat dari perbandingan antara skor aktual dan ideal. Skor aktual diperoleh melalui
hasil perhitungan seluruh pendapat responden, sedangkan skor ideal diperoleh dari
prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah pertanyaan kuesioner dikalikan
dengan jumlah responden. Apabila digambarkan dengan rumus, maka akan

tampak seperti di bawah ini:

. Skor aktual
%Skor aktual = =————— X 100%
skor ideal

Sumber: Umi Narimawati (2007)
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Keterangan:
a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah
diajukan
b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden
diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.
Prinsip pengklasifikasian persentase skor jawaban responden dengan Kkriteria
pengklasifikasian sebagai berikut :
Tabel 3.9

Kriteria Skor Jawaban Responden Berdasarkan Persentase Skor Aktual

No. Presentase Skor Kategori skor
1 20,00 - 36,00 Sangat Rendah/ Tidak Baik
2 36,01 - 52,00 Rendah/ Kurang Baik
3 52,01 - 68,00 Cukup Tinggi/ Cukup Baik
4 68,01 — 84,00 Tinggi/ Baik
5 84,01 -100 Sangat Tinggi/ Sangat Baik

(sumber : Umi Narimawati, 2007:85)

2. Analisis Verifikatif atau Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2010:8) analisis kuantitatif adalah sebagai berikut:
“Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
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menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan.”

Dimana variabel X1 (Pengetahuan pajak) dan X2 (Sanksi Perpajakan)
dipasangkan dengan data variabel Y (Kepatuhan Pajak) yang dikumpulkan melalui
kuesioner masih memiliki skala ordinal, maka sebelum diolah data ordinal terlebih
dahulu dikonversi menjadi data interval menggunakan Methode Succesive Internal
(MSI). Hasil data yang telah dikonversi tersebut selanjutnya diolah menggunakan
analisis berikut :

1. Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2009:149) analisis linier regresi digunakan untuk

melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila

nilai variabel independen dinaikan/diturunkan.
Penjelasan garis regresi menurut Andi Supangat (2007:325) yaitu :

“Garis regresi (regression line/line of the best fit/estimating line) adalah

suatu garis yang ditarik diantara titik-titik (scatter diagram) sedemikian

rupa sehingga dapat dipergunakan untuk menaksir besarnya variabel yang

satu berdasarkan variabel yang lain, dan dapat juga dipergunakan untuk
mengetahui macam korelasinya (positif atau negatifnya).”

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk

membuktikan sejaunh mana hubungan pengaruh pemeriksaan pajak dan sanksi

perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak badan hukum. Analisis regresi ganda
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digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai indikator. Analisis
ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih variabel bebas antara variabel
dependen (Y) dan variabel independen (X1 dan X2).

Persamaan regresinya sebagai berikut:

Y=a+b1X1+b2X2

(Sumber: Sugiyono; 2010)
Dimana:

Y =variabel tak bebas (kepatuhan wajib pajak)

a = bilangan berkonstanta

b1,b,= koefisien arah garis

X1 =variabel bebas (pengetahuan pajak)

X2 =variabel bebas (sanksi perpajakan)

Regresi linier berganda dengan dua variabel bebas X1dan X2 metode kuadrat
kecil memberikan hasil bahwa koefisien-koefisien a, by, dan b, dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

SY =an+b;> X;+by> X,
SXiY =a 3X; + by 5 Xi? +b,5X1Xo

SXoY =a 5X; + biSX1X2 + b25X22

(Sumber: Sugiyono, 2009 : 279)
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3.2.5.2 Uji Hipotesis
Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengan penetapan hipotesis nol dan
hipotesis alternatif, penelitian uji statistik dan perhitungan nilai uji statistik,
perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifikan dan penarikan kesimpulan.
Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (H,) tidak
terdapat pengaruh yang signifikan dan Hipotesis alternatif (H,) menunjukkan adanya
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat.
Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untuk menguji ada tidaknya pengaruh
antara variabel independent yaitu Pengetahuan Pajak (X;) dan Sanksi Perpajakan
(X2) terhadap Kepatuhan pajak (), dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Penetapan Hipotesis
a. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka
dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:
1) Hipotesis parsial antara variabel bebas pengaruh pengetahuan pajak
terhadap variabel kepatuhan wajib pajak
Ho : Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan pengaruh posisi
pengetahuan pajak terhadap kepatuahan.
Ha: Terdapat pengaruh positif yang signifikan pengaruh posisi

pengetahuan terhadap kepatuhan.
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2)

3)

Hipotesis parsial antara variabel bebas Sanksi Perpajakan terhadap

variabel kepatuhan wajib pajak.

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan Sanksi perpajakan
wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Ha: Terdapat pengaruh positif yang signifikan Sanksi wajib pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hipotesis secara keseluruhan antara variabel bebas pengaruh Pengetahuan

dan Sanksi perpajakan terhadap variable kepatuhan wajib pajak.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara posisi Pengetahuan
pajak dan Sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.

H.: Terdapat pengaruh yang signifikan antara posisi Pengetahuan dan

Sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak.

b. Hipotesis Statistik

a.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t).

Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan uji satu pihak (one tail test)
dilihat dari bunyi hipotesis statistik yaitu hipotesis nol (Ho) : p = 0 dan
hipotesis alternatifnya (H1) : p = 0

Ho : p = 0: posisi pengetahuan pajak tidak berpengaruh positif terhadap

kepatuahan lebih kecil dari.
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Ha:p = 0: posisi pengetahuan pajak berpengaruh positif terhadap

kepatuhan wajib pajak lebih besar.

Ho : p = 0 : Sanksi perpajakan tidak berpengaruh positif terhadap

kepstuhan wajib pajak kecil dari.
Ha:p = 0: Sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak lebih besar.
b. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji Statistik F).
Ho:p=0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara posisi
Pengetahuan dan Sanksi perpajakan terhadap kepatuhan.
Ha:p #0 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara posisi Pengetahuan
dan Sanksi perpajakan terhadap kepatuhan.
2. Menentukan tingkat signifikan
Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = n — k — I, untuk menentukan
tiaver S€bagai batas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis. Tingkat signifikan
yang digunakan adalah 0,05 atau 5% karena dinilai cukup untuk mewakili
hubungan variabel — variabel yang diteliti dan merupakan tingkat signifikasi yang
umum digunakan dalam suatu penelitian.
a. Menghitung nilai thiung dengan mengetahui apakah variabel koefisien korelasi

signifikan atau tidak dengan rumus :

n-k-1 dan t, =1,y n-k-1
(l_rlyz) ’ ’ (l_rzyz)
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Dimana :

r = Korelasi parsial yang ditentukan

n = Jumlah sampel

t = thitung

b. Selanjutnya menghitung nilai Friwng Sebagai berikut :
RZ
R
(1-R?)
(n—k-1)

Sumber: Sugiyono

Dimana:
R = koefisien kolerasi ganda
K = jumlah variabel independen

n = jumlah anggota sampel

3. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan
Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka digunakan kriteria
sebagai berikut :
a. Hasil thiung dibandingkan dengan Feper dengan kriteria :
2) Jika thiung > traner Maka Ho ada di daerah penolakan, berarti Ha diterima

artinya antara variabel X dan variabel Y ada pengaruhnya.
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3) Jika thitung < taver Maka Ho ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak
artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada pengaruhnya.

4) thitung; dicari dengan rumus perhitungan t hitung, dan

5) t tabel; dicari di dalam tabel distribusi t student dengan ketentuan sebagai
berikut, a = 0,05 dan dk = (n-k-1) atau 24-2-1=21

b.Hasil Fhitung dibandingkan dengan Fnei dengan Kriteria :

1) Tolak ho jika Friung > Franer pada alpha 5% untuk koefisien positif.

2) Tolak Ho jika Fhitung < Fraper pada alpha 5% untuk koefisien negatif.

3) Tolak Ho jika nilai F-sign < a ),05.

4. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan

Draerah Penasrimaan Ho

Dasrah Penolakan Ho 3 EDaerah Penolakan Ho
e

-t tabel o] t tabel

Gambar 3.2
Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis



